BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

kesimpulan penelitian ini disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah dan

tujuan penelitian.

1.

Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek. Hal ini
berarti semakin baik promosi yang dilakukan Mixue, semakin kuat citra
merek yang terbentuk di fikiran konsumen.

Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek.
Artinya, semakin konsisten kualitas produk yang ditawarkan, semakin positif
pula citra merek Mixue.

Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan,
sehingga promosi yang menarik dapat memberikan pengalaman konsumsi
yang lebih memuaskan.

Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan. Konsistensi kualitas rasa, kebersihan, dan tampilan produk
meningkatkan kepuasan konsumen.

Kepuasan Pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap Citra Merek.
Temuan ini menunjukkan bahwa brand image Mixue lebih dipengaruhi oleh

promosi dan kualitas produk daripada kepuasan konsumen.
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6. Kepuasan Pelanggan tidak memediasi hubungan antara Promosi dan Citra
Merek. Hal ini menunjukkan bahwa promosi Mixue mampu membentuk citra
merek secara langsung.

7. Kepuasan Pelanggan tidak memediasi hubungan antara Kualitas Produk dan
Citra Merek. Dengan demikian, citra merek Mixue terbentuk langsung oleh
kualitas produk tanpa melalui kepuasan pelanggan.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, yaitu
menganalisis pengaruh promosi dan kualitas produk terhadap citra merek dengan
kepuasan pelanggan sebagai variabel mediasi.

5.2 Implikasi
1. Implikasi Praktis

a. Bagi Mixue, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa menjaga
kualitas produk dan melaksanakan promosi yang kreatif merupakan kunci
utama pembentukan citra merek. Oleh karena itu, perusahaan disarankan
untuk terus melakukan inovasi produk, menjaga kebersihan serta
konsistensi kualitas, dan mengembangkan strategi promosi digital yang
sesuai dengan tren generasi muda.

b. Bagi pelaku usaha lain di industri kuliner dan minuman, penelitian ini
menunjukkan bahwa citra merek dapat terbentuk bukan hanya melalui
kepuasan konsumen, tetapi juga melalui promosi dan kualitas produk yang

langsung memengaruhi persepsi masyarakat.
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c. Bagi konsumen, temuan ini menjadi pengingat bahwa citra merek tidak
selalu mencerminkan pengalaman kepuasan pribadi, melainkan juga
dibentuk oleh strategi pemasaran perusahaan.

2. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini memperkuat teori pemasaran yang menekankan pentingnya
promosi dan kualitas produk dalam membentuk citra merek.

b. Temuan bahwa kepuasan pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap
citra merek memberikan kontribusi akademis baru, yaitu bahwa dalam
konteks industri minuman kekinian, brand image lebih cepat terbentuk dari
tren dan strategi komunikasi dibandingkan pengalaman kepuasan
konsumen.

c. Hasil penelitian ini juga menambah referensi dalam literatur terkait
hubungan antara kualitas produk, promosi, kepuasan pelanggan, dan citra
merek, sehingga dapat menjadi pijakan untuk penelitian selanjutnya.

5.3 Keterbatasan dan Saran
Penelitian ini tentu memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Objek penelitian hanya berfokus pada Mixue di Kota Padang sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasi ke daerah lain atau ke merek minuman
sejenis. Apabila penelitian dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih luas
atau membandingkan beberapa merek sekaligus, maka hasilnya mungkin
akan lebih komprehensif.

2. Variabel yang digunakan hanya meliputi promosi, kualitas produk, kepuasan

pelanggan, dan citra merek. Masih banyak faktor lain yang mungkin
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berpengaruh, seperti loyalitas pelanggan, brand trust, maupun electronic word
of mouth. Jika variabel-variabel tersebut ditambahkan, kemungkinan akan
memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang
membentuk citra merek.

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner.
Pendekatan kualitatif atau mixed-method mungkin akan memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai persepsi konsumen terhadap
Mixue.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian ke berbagai daerah, menambahkan variabel lain yang
relevan, serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam. Dengan begitu,

hasil penelitian dapat lebih bermanfaat baik secara akademis maupun praktis.
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